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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 
 
 
 

Pemanfaatan energi yang tidak dapat diperbaharui secara berlebihan dapat 

menimbulkan masalah krisis energi.  Salah satu gejala krisis energi yang terjadi   

akhir-akhir ini yaitu kelangkaan bahan bakar minyak (BBM), seperti minyak  

tanah, bensin, dan solar.  Kelangkaan terjadi karena tingkat kebutuhan BBM 

sangat tinggi dan selalu meningkat setiap tahunnya, sementara itu minyak bumi 

sebagai bahan baku pembuatan BBM sangatlah terbatas dan membutuhkan waktu 

berjuta-juta tahun untuk proses pembentukannya (Wahyuni, 2011).  

 

Meskipun Indonesia adalah salah satu negara penghasil minyak dan gas, namun 

berkurangnya cadangan minyak dan penghapusan subsidi yang diterapkan oleh 

pemerintah menyebabkan harga minyak labil.  Dalam situasi seperti ini pencarian, 

pengembangan, dan penyebaran teknologi energi Non BBM yang ramah 

lingkungan menjadi amat penting, terutama ditujukan kepada keluarga miskin 

sebagai golongan yang banyak terkena dampak kenaikan BBM.  Salah satu 

teknologi yang sesuai dengan keadaan tersebut ialah teknologi biogas.  Biogas 

dapat dihasilkan dari pengolahan limbah rumah tangga dan buangan dari sisa 

kotoran ternak, dengan demikian biogas memiliki peluang yang besar dalam 
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pengembangannya karena bahannya dapat diperoleh dari sekitar tempat tinggal 

masyarakat (Wahyono dan Sudarno, 2012). 

 

Teknologi biogas dengan konsep zero waste (tidak dihasilkan limbah) diharapkan    

dapat membantu memperlambat laju pemanasan global.  Selain bisa menjadi 

energi alternatif, biogas juga dapat mengurangi permasalahan lingkungan, seperti 

polusi udara, polusi tanah, dan pemanasan global (Wahyuni, 2011). 

Biogas dalam skala rumah tangga dengan jumlah ternak 2 – 4 ekor atau suplai 

kotoran sebanyak kurang lebih 25 kg/hari cukup menggunakan tabung reaktor 

berkapasitas 2500  –  5000  liter yang dapat menghasilkan biogas setara dengan 2 

liter minyak tanah/hari dan mampu memenuhi kebutuhan energi memasak satu 

rumah tangga pedesaan dengan 6 orang anggota keluarga (Kaharudin dan 

Sukmawati, 2010). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan pengetahuan, biogas sudah 

dikembangkan sebagai energi alternatif yang bisa memanfaatkan berbagai kotoran 

hewan.  Selain kotoran sapi, biogas juga bisa dihasilkan dari kotoran ayam.  

Limbah kotoran ayam umumnya hanya digunakan sebagai pupuk secara langsung 

oleh peternak, pemanfaatan lain yang bisa dilakukan adalah dengan 

memprosesnya menjadi sumber energi dalam bentuk biogas.  Pengolahan kedua 

limbah tersebut bisa dilakukan secara bersamaan, sehingga dapat menghasilkan 

produk yang bernilai ekonomis.   

 

Menurut (Wahyono dan Sudarno, 2012) biogas bahan organik dari kotoran sapi 

dengan 1 kg dapat menghasilkan biogas sebanyak 40 lt, sedangkan  kotoran ayam 

dengan jumlah yang sama bisa menghasilkan 70 lt.  Hal ini menunjukkan biogas 
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dari kotoran ayam memiliki produksi gas lebih baik dari kotoran sapi.  Sampai 

saat ini belum banyak penelitian mengenai penambahan kotoran ayam terhadap 

campuran kotoran sapi untuk menghasilkan biogas.  Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya penelitian lebih lanjut, sehingga dapat menghasilkan biogas yang 

maksimal dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan sekitar. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 
 
 
Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengatahui besarnya volume biogas per kilogram yang dihasilkan 

dari masing-masing perbandingan kotoran ayam dan sapi. 

2. Untuk mengetahui perbandingan komposisi kotoran ayam dan kotoran 

sapi yang terbaik dalam menghasilkan biogas. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 
 
 

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat menjadi alternatif dalam pemakaian minyak dan gas bumi yang 

jumlahnya terbatas dan harganya yang cukup mahal. 

2. Dalam jangka panjang, diharapkan mampu mengurangi penggunaan 

kayu sebagai bahan bakar sehingga kelestarian hutan menjadi lebih 

terjaga. 

3. Memanfaatkan kotoran ternak yang tidak digunakan dan terbuang sia-

sia. 

4. Sebagai acuan untuk penelitian berikutnya yang terkait dengan masalah 

ini. 

 


